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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpukan: 

 

(1) Berdasarkan hasil analisis yang dijelaskan sesuai dengan penelitian 

kualitatif, maka gaya bahasa perbandingan yang terdapat di dalam novel 

Daisy yaitu 37 data yang terdiri dari 15 gaya bahasa perumpamaan, 18 

gaya bahasa metafora, dan 5 gaya bahasa personifikasi. 

(2) fungsi gaya bahasa dalam novel Daisy karya Ayu Rianna adalah  

mempengaruhi atau meyakinkan pembaca seperti pada kalimat ”dengan 

besar hati” kalimat ini yang menandai fungsi gaya bahasa dengan 

membantu menyampaikan perasaan bahagia dan kemurahan hati si 

pemberi kabar, memperjelas bahwa berita tentang kelahiran anak 

disampaikan dengan sikap positif dan penuh kegembiraan. Menciptakan 

keadaan hati tertentu, dan memperkuat efek terhadap gagasan yang di 

sampaikan. fungsi gaya bahasa yang paling banyak digunakan adalah 

menciptakan keadaan perasaan hati tertentu, sehingga dapat membawa 

pembaca hanyut dalam suasana hati tersebut.  

(3)  Gaya bahasa yang dominan dalam novel Daisy karya Ayu Rianna yaitu 

gaya bahasa metafora beberapa contoh seperti “rasanya seperti baru saja 

selamat dari kejaran monster yang menyusup kedalam mimpinya.” yang 

ditandai dengan adanya kata selamat dari kejaran monster dengan 

menyusup kedalam mimpi, membandingkan kepanikan yang dirasakan 
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dengan pengalaman selamat dari kejaran monster, membuat perasaan 

tersebut lebih konkret dan dramatis. Penulis sering kali menggunakan 

perbandingan simbolis untuk menyampaikan emosi dan tema yang 

mendalam, sehingga pembaca dapat merasakan kompleksitas karakter 

dan situasi dengan lebih intens. 

5.1  Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, disarankan kepada : 

(1) Siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan 

tentang karya sastra, khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

yaitu gaya bahasa perbandingan. Sehingga dapat dijadikan modal dalam 

memahami keindahan novel. 

(2) Guru, bagi guru bidang studi bahasa Indonsia, diharapkan hasil penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar materi dalam proses pembelajaran 

khususnya pembelajaran sastra. 

(3) Untuk peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat mejadi bahan tolak ukur 

untuk melanjutkan penelitian dengan menggunakan teori dan kajian yang 

berbeda sehingga mendapatkan hasil yang lebih mendalam terhadap 

novel Daisy karya Ayu Rianna. 
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